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PENDAHULUAN
A. LatarBelakang
Angka gizi buruk sampai saat ini masih tinggi dan menjadi focus perhatian dunia. Menurut data dari Food and Agriculture Organization  (FAO) sekitar 870 juta orang dari 1,7 miliar penduduk dunia atau satu dari depan orang penduduk dunia menderita gizi buruk. Sebagian besar (sebanyak 852 juta) diantaranya tinggal dinegara berkembang.
Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang dengan permasalahan gizi yang kompleks. Hal ini ditunjukan dengan tingginya pravalensi stunting dan wasting. Menurut data riskesdas pravalensi gizi kurang pada tahun 2007 sekitar 18,4% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2010 menjadi 17,9% akan tetapi mengalami peningkatan lagi menjadi 19,6% pada tahun 2013. Begitu juga pravalensi gizi buruk pada tahun 2007 5,4% dan pada tahun 2010 turun menjadi 4,9% kemudian menglami peningkatan kembali pada tahun 2013 menjadi 5,7% (Riskesdas, 2013).
Masa bayi dimulai dari usia 0-12 bulan yang ditandai dengan pertumbuhan dan perubahan fisik yang cepat disertai dengan perubahan dalam kebutuhan zat gizi (Notoatmodjo, 2014). Tahapan pertumbuhan pada masa bayi dibagi menjadi masa neonates dengan usia 0-28 hari dan masa paska neonates dengan usia 29 hari - 12 bulan. Masa neonates merupakan bulan pertama kehidupan kritis karena bayi akan mengalami adaptasi terhadap lingkungan, perubahan sirkulasi darah, serta mulai berfungsinya organ-organ tubuh, dan pada paska neonates bayi akan mengalami pertumbuhan yang sangat cepat( Mardalena, 2016). Menurut World Health Organization (WHO) gizi buruk mengakibatkan 54% kematian bayi dan anak. Hasil sensus WHO menunjukkan bahwa 49% dari 10,4 juta kematian balita di Negara berkembang berkaitan dengan gizi buruk. Tercatat sekitar 50% balita Asia, 30% balita Afrika, 20% Amerika Latin menderita gizi buruk (Depkes, 2010).
Data Badan Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO) menunjukkan rata-rata angka pemberian ASI eksklusif di dunia hanya 38 persen. Indonesia adalah salah satunya. Berdasarkan data yang dikumpulkan International Baby Food Action Network (IBFAN) 2014, Indonesia menduduki peringkat ketiga terbawah dari 51 negara di dunia yang mengikuti penilaian status kebijakan dan program pemberian makan bayi dan anak (Infant-Young Child Feeding). Ini menunjukkan, pemberian ASI sebagai makanan pertama bayi masih kurang. Padahal, penurunan gizi anak dapat menyebabkan anak bergizi kurang hingga buruk dan tumbuh pendek (stunting). Hal itu dapat dicegah sedini mungkin dengan pemberian ASI eksklusif  (Saputra, 2016).
Menurut data Riskesdas angka kejadian gizi buruk dan kurang di Indonesia pada tahun 2018 yaitu 17,7%. Angka kejadian gizi buruk 3,9% dan gizi kurang 13,8%. Serta cakupan pemberian ASI eksklusif  di Indonesia yaitu 37,3% (Riskesdas, 2018).
Berdasarkan profil kesehatan Provinsi Lampung pada tahun 2015 kasus gizi buruk sebanyak 136 kasus yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya dan di Bandar Lampung sebanyak 4 kasus kejadian gizi buruk.
Pemberian ASI Eksklusif di Provinsi Lampung bervariasi besarnya di setiap Kabupaten/Kota, yaitu berkisar dari 18,22% sampai 76,01%. Berdasarkan profil kesehatan Provinsi Lampung tahun 2015 diketahui bahwa cakupan pemberian ASI eksklusif di Provinsi Lampung mencapai 57,7%, jika dibandingkan dengan target Standar Pelayanan Minimal (SPM ) Tahun 2015 sebesar 80%, sedangkan di Kota Bandar Lampung pemberian ASI eksklusif pada tahun 2017 adalah sebesar 51,99% (DinkesProvinsi Lampung, 2015).
Puskesmas Simpur merupakan salah satu puskesmas di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung. Wilayah kerja Puskesmas. Data dari Puskesmas Simpur jumlah ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan pada tahun 2018 berjumlah  975 ibu. Pencapaian ASI eksklusif di Puskesmas tersebut juga masih  rendah di Kota Bandar Lampung yaitu 60%. Rendahnya angka pencapaian ASI eksklusif berdampak pada masih ada angka status gizi kurang (5 anak gizi kurang) di Puskesmas yang terletak di Kota Bandar Lampung ini(Puskesmas Simpur, 2017).
Survey awal yang telah peneliti lakukan disalah satu posyandu wilayah kerja Puskesmas Simpur dengan wawancara 10 partisipan  ibu yang menimbangkan bayinya saat posyandu, 7 orang  ibu memiliki bayi usia 5 bulan, 2 ibu masih memberikan ASInya tanpa tambahan apapun, dan 5 orang ibu sudah memberikan makanan tambahan,dengan alasan ASI nya sudah mulai berkurang dan bayi tidak kenyang dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dan 3 ibu yang memiliki bayi usia 3 bulan yang masih memberikan ASI eksklusif.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul ”Hubungan  keberhasilan ASI eksklusif  terhadap status gizi bayi diposyandu Kelurahan Kelapa Tiga Wilayah Kerja Puskesmas Simpur Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung  tahun 2019”.

B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada hubungan keberhasilan ASI eksklusif  terhadap status gizi bayi diposyandu Kelurahan Kelapa Tiga Wilayah Kerja Puskesmas Simpur Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung  tahun 2019?”.

C. Tujuan
1. TujuanUmum
UntukmengetahuiHubungan  keberhasilan ASI eksklusif  terhadap status gizi bayi diposyandu Kelurahan Kelapa Tiga Wilayah Kerja Puskesmas Simpur Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung  tahun 2019.

2. TujuanKhusus
a. Mengetahui distribusi frekuensi status gizi bayi diposyandu kelurahan kelapa tiga wilayah kerja puskesmas Simpur Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung  tahun 2019. 
b. Mengetahui distribusi frekuensi ASI eksklusif pada ibu yang memiliki bayi diposyandu kelurahan kelapa tiga wilayah kerja puskesmas Simpur Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung  tahun 2019.
c. Mengetahui hubungan ASI eksklusif terhadap status gizi bayi diposyandu  Kelurahan Kelapa  Tiga Wilayah Kerja Puskesmas Simpur Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung  tahun 2019.

D. Manfaat
1. Teoritis
Sebagai bahan informasi bagi penelitilain yang ingin melanjutkan penelitian tentang hubungan keberhasilan ASI eksklusif terhadap status gizi bayi. 
2. Aplikatif
a. Puskesmas Simpur
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk terus mempromosikan pentingnya pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan untuk kecukupan gizi bayi.
b. Univesitas Aisyah Pringsewu
Sebagai literatur di Universitas Aisyah dijadikan bahan referensi untuk pengembangan lembaga baik secara akademis dimana hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut dalam hal hubungan keberhasilan ASI eksklusif terhadap status gizi bayi.
c. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan media pembelajaran serta bias menambah wawasan dan kepekaan penelitian terhadap kondisi-kondisi nyata di masyarakat berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan yang sedang ditekuni, khusunya dalam hal pemberian ASI eksklusif.

E. RuangLingkup
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode Survey analitik menggunakan rancangan cross sectional, yang meneliti faktor yang mempengaruhi keberhasilan ASI Eksklusif terhadap status gizi bayi.  Subjek penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 7 – 12 bulan di Puskesmas Simpur. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2019.
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